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RINGKASAN 

 

 

 Untuk  mengetahui proses partisipasi masyarakat dalam perspektif perencanaan 

pembangunan desa dan yang kedua untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

proses partisipasi masyarakat dalam perspektif perencanaan membangun desa kucur 

adalah sasaran atau tujuan dalam penelitian ini.  metode yang digunakan adalah 

kualitatif dan lokasi di dalam penelitian ini di Desa Kucur kecamatan Dau Kota Malang  

.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) proses partisipasi masyarakat di Desa 

Kucur sangatlah berpengaruh terhadap perspektif perencanaan pembangunan desa. Jadi 

semakin baik partisipasi dari masyarakat maka rencana membangun desa meningkat 

dan sebaliknya. 2). Proses partisipasi masyarakat di Desa Kucur Kec. Dau Kota Malang 

termasuk dalam kategori yang sudah baik. Karena dalam kegiatan perencanaan 

pembangunan desa ditetapkan dalam musyawarah antara pemdes  secara transparan, 

sehingga dalam perencanaan pembangunan desa bisa berjalan lebih baik dan efektif. 

Jika dalam  proses partisipasi masyarakat selalu lebih bersifat transparan dan adanya 

dukungan dari pemerintah untuk masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam 

perencanaan pembangunan. Sehingga bisa memperoleh keberhasilan pembangunan 

desa lebih baik. 

Kata kunci: Proses Partisipasi Masyarakat dan Perspektif  Perencanaan 

Pembangunan  Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

subsistem di dalam suatu desa dan turut melibatkan diri didalam proses 

pembangunan di Desa yaitu masyarakat .dan ada keterkaitan baik dari tahap 

perencanaan  pelaksanaan pembangunan dan tahap pengawasan. Hasil dari suatu 

pembangunan belum tentu terjawab kebutuhan dari rakyat apabila masyarakat tidak 

terlibat dalam pembangunan. 

Partisipasi memang sering diperbincangkan di berbagai wilayah dan daerah  

maupun sampai di Desa  karena sangat berpengaruh dan sangat menentukan berhasilnya 

suatu suatu program yang dirancang dari partisipasi masyarakat  dan program yang 

dijalankan sangat terkait dengan  pembangunan di dalam masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan. 

alat untuk memperoleh informasi kebutuhan ,kondisi, dan sikap rakyat adalah 

partisipasi rakyat  dan tanpa adanya partisipasi maka didalam suatu pembangunan 

kemungkinan akan gagal. Ketika masyarakat terlibat dan turut andil dalam 

pembangunan otomatis pembangunan bisa berjalan dengan baik dan juga agar rakyat  

ketahui seluk beluk di dalam menjalankan pembangunan dan rasa memiliki. 

Cara atau teknik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan dalam mewujudkan 

rakyat yang sejahtera dan makmur adalah perencanaan  sesuai UU NO 25 Tahun 2004 

bagaimana rencana membangun dalam mendorong membangun secara efisien.



 
 

 
 

Dalam membangun desa  pemerintah punya kedudukan sebagai subsistem  dalam 

menyelenggarakan pemerintah di indonesia sehingga pemdes punya tugas,wewenang dan 

kewajiban dalam terselenggaranya pembangunan  maka butuh sumber pendapatan dari 

daerah .dalam memperkuat ekonomi di dalam pedesaan harus ada pembangunan yang 

berbasis pada pedesaan dan mempercepat pengentasan kemiskinan dan sebagai solusi 

perubahan sosial berbasis perubahan  dan memungkinkan sumber-sumber dalam 

pertumbuhan ekonomi digerakkan di desa dan menjadi tempat yang menarik  dan tempat 

untuk mencari kehidupan, 

Menurut UU RI no 6 tahun 2014 Upaya untuk tingkatkan kualitas hidup dan untuk 

kesejahteraan masyarakat adalah pembangunan desa  

Perspektif adalah pola pandang atau jangkauan yang akan datang, Bila perencanan 

pembangunan desa itu dilakukan tanpa keterlibatan masyarakat desa, tidak diberikan 

Partisipasi masyarakat maka akan adanya masalah ketidakberhasilan suatu pembangunan 

tersebut. Sesuai dengan latar belakang diatas maka penulis  tertarik mengambil judul : 

“Proses Partisipasi Masyarakat Dalam Perspektif Perencanaan Pembangunan Desa 

Kucur “ 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses masyarakat dalam perspektif perencanaan pembangunan Desa                       

Kucur ? 

2. Apa saja faktor – faktor pendukung dan penghambat terhadap Proses partisipasi 

Masyarakat dalam Perspektif perencanaan pembangunan Desa Kucur ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses partisipasi masyarakat dalam perspektif perencanaan 

pembangunan Desa Kucur. 

2. Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi proses partisipasi Masyarakat 

dalam Perspektif perencanaan pembangunan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.4.  Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1. untuk sumbangsih dalam pengembangan khazanah ilmu pengetahuan tentang 

proses partisipasi masyarakat dalam perspektif perencanaan pembangunan, serta 

berkontribusi penuh bagi pengembangan teori - teori ilmu sosial khususnya ilmu 

administrasi publik. 

2. Menambah wawasan dan referensi tentang apa yang diteliti; 

3. Dapat menambah ilmu dan memahami disiplin ilmu studi perguruan . 

b. Manfaat Praktis 

1. Untuk bahan informasi kepada stakeholders dari level pemerintah daerah kota 

Malang, Kecamatan sampai level Pemerintah Desa/ Kelurahan. 

2. Sebagai bahan pengetahuan, wawasan dan informasi kepada masyarakat Desa 

Kucur mengenai partisipasi masyarakat dalam perspektif perencanaan 

pembangunan Desa. 
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